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ABSTRACT

This study aims to examine the role of grit on academic stress among final-year students in
Indonesia. In this study, the researcher employed a quantitative method with regression analysis.
The measurement tools used were the Skala Stres Akademik and Skala Grit. The sample consisted
of 297 students currently working on their theses, selected through non-probability sampling
techniques. The findings show that grit significantly predicts academic stress. This indicates that
grit helps students develop a more positive perception of academic stressors and serves as a
psychological resource that enables them to remain diligent and resilient in facing the challenges
of thesis writing. For future research, it is recommended to explore the strongest predictors or

correlations between factors influencing grit and levels of grit.
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PENDAHULUAN

Ketika memasuki semester akhir,
mahasiswa harus menghadapi skripsi yang
merupakan tugas individual yang berat.
Beban serta durasi skripsi yang panjang
seringkali membuat mahasiswa menunda
penyelesaiannya (Hayati, Vibol, & Suwandi,
2025; Tanjaya & Basaria, 2024). Bahkan,
banyak yang merasa kurang percaya diri
dalam  kemampuan  mereka  untuk
menyelesaikan tugas akhir skripsi (Marbun,
Siagian, & Sinaga 2023; Abi Manyu, Deniati,
& Indrawati, 2006). Di sisi lain, mahasiswa
yang sedang menjalani skripsi berada dalam
fase emerging adulthood (Arnett, 2006). Di
usia ini, individu cenderung lebih rentan
terhadap stres karena harus menghadapi
banyak tugas dan tuntutan untuk menjalani
semuanya secara mandiri, termasuk dalam

aspek pekerjaan, kehidupan sosial, dan
pendidikan (Matud et al., 2020; Santrock,
2019).

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa mahasiswa tahun terakhir yang sedang
mengerjakan skripsi memiliki tingkat stres
akademik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa di tahun-tahun awal dan
menengah (Aihie & Ohanaka, 2019; Latifah,
2022; Putri et al., 2022). Sebuah penelitian
yang dilakukan pada 75 mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi menunjukkan
bahwa 49.3% mahasiswa memiliki tingkat
stres akademik sedang, 50.7% mahasiswa
memiliki tingkat stres akademik berat dan
tidak ada mahasiswa yang berada dalam
kategori stes akademik ringan (Helpiyani et
al., 2019). Tingkat stres akademik yang
tinggi pada mahasiswa sering kali disebabkan
oleh beratnya beban tugas serta hambatan
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selama mengerjakan tugas akhir (Agolla &
Ongori, 2009; Ardi, Handayani, Yendi, &
Putriani, 2025).

Mahasiswa yang tengah
mengerjakan skripsi sering mengalami
berbagai kesulitan, seperti kesulitan dalam
mencari referensi, kurangnya pemahaman
terhadap metodologi penelitian, mencari
data, serta proses bimbingan skripsi
(Permatasari, Noviandari, & Mursidi (2021).
Tuntutan untuk mencapai target kelulusan
juga menjadi sumber stres bagi mahasiswa
yang mengerjakan skripsi (Kurniawati &
Setyaningsih, 2022).

Stres akademik memiliki dampak
yang signifikan pada mahasiswa dan dapat
berdampak negatif pada berbagai aspek
kehidupan mereka (Gadzella, 1994; Wilks,
2008; Gamayanti et al., 2018; Selvi &
Rajaphraba, 2020) seperti pada kesejahteraan
fisik dan psikologis mahasiswa. Stres
akademik juga dapat mempengaruhi fisik,
seperti gangguan pencernaan dan gangguan
tidur seperti insomnia (Juliana, 2022;
Tasalim & Cahyani, 2021). Secara
psikologis, stres akademik melemahkan
kemampuan intelektual mahasiswa (Sosiady
& Ermansyah, 2020), dapat berkontribusi
pada munculnya depresi, kecemasan, dan
bahkan meningkatkan risiko mahasiswa
untuk melakukan perilaku yang berbahaya
(Bennett & Holloway, 2014; Deb et al., 2015;
Gatari, 2020; Perez-Jorge, Boutaba-
Alehyan,Gonzalez-Contreas, & Perez-Perez,
2025; Simpson, 2018). Stres akademik dapat
memiliki dampak serius terhadap
kesejahteraan mental dan fisik mahasiswa.
Maka penting untuk memahami faktor apa
yang dapat memprediksi stres akademik.

Dalam mencegah dan meregulasi
stres akademik, penting untuk memiliki
strategi yang memungkinkan individu untuk
gigih dalam menghadapi stresor akademik
dan memiliki pemahaman yang mendalam
tentang kekuatan serta batasan yang dimiliki
agar dapat meregulasi persepsi yang dimiliki
terkait kejadian-kejadian yang dapat memicu
stres akademik (Folkman & Moskowitz,
2004, Lindfors et al., 2012). Salah satu
konsep yang dapat menjadi kunci dalam
upaya ini adalah grit, yang mencakup
ketekunan dan tekad kuat untuk mengatasi
berbagai tantangan (Duckworth et al., 2007;
Lee, 2017; Lindfors et al., 2012).

Dengan adanya grit, mahasiswa
mampu mempertahankan minat pada level
yang sama dalam jangka panjang saat
mengerjakan skripsi (consistency of interest).
Mahasiswa juga
mempertahankan usaha yang berkelanjutan
dalam menghadapi tekanan atau hambatan
(Perseverance of effort) saat mengerjakan
skipsi. Mahasiswa yang memiliki grit yang

mampu untuk

tinggi cenderung memandang tantangan
akademik (dalam hal ini skripsi) sebagai
bagian dari proses menuju tujuan, bukan
sebagai ancaman. Mahasiswa mampu
mengelola frustrasi, kegagalan, dan tekanan
karena fokus pada tujuan jangka panjang.
Mahasiswa juga cenderung memiliki strategi
coping yang lebih adaptif, seperti problem-
focused coping daripada emotion-focused
coping. Dengan demikian mahasiswa yang
memiliki grit, tetap bertahan dan adaptif,
sehingga tidak mengalami stress akademik
ketika mendapatkan penolakan dari dosen
pembimbing, mendapatkan banyak revisi
dari dosen pembimbing, ketika dosen
pembimbing sulit ditemui maupun dalam
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menghadapi tekanan waktu yang ada (Ardis
& Aliza, 2021; Carlson et al.,2012; Fitri et al.,
2022;).

Studi-studi sebelumnya telah
mengungkapkan hubungan yang signifikan
antara grit dan stres akademik pada
mahasiswa (Ardis & Aliza, 2021; Candra &
Rani, 2022; Hoferichter & Raufelder, 2023;
Lee, 2017; Marie et al.,, 2019; Oktiarini,
2018; Sasanajaya, 2018; Wardhany, 2020;
Wolters & Hussain, 2015; Yang et al., 2022).
Studi-studi  sebelumnya lebih  banyak
meneliti pada mahasiswa dengan jurusan
yang spesifik seperti kedokteran (Oktiarini,
2018) maupun arsitektur (Sasanajaya, 2018).
Konteks studi-studi sebelumnya juga lebih
banyak yang spesifik pada masa pandemi
Covid-19 dengan pembelajaran daring (Ardis
& Aliza, 2021). Belum banyak dilakukan
penelitian tentang grit dan stres akademik
pada mahasiswa semester akhir yang sedang
mengerjakan skripsi di berbagai jurusan dan
di masa setelah pandemi. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin menggali lebih dalam
bagaimana prediksi gri¢ terhadap stres
akademik pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi.

METODE

Dalam  penelitian ini, metode
kuantitatif digunakan sebagai pendekatan
utama, dengan menerapkan teknik analisis
data regresi untuk menguji prediksi grit
terhadap tingkat stres akademik. Perhitungan
analisis statistik dilakukan menggunakan
perangkat lunak Jeffrey’s Amazing Statistics
Program (JASP) versi 0.18.1. Untuk menilai
tingkat stres akademik pada mahasiswa,
peneliti menggunakan Skala Stres Akademik
yang telah diterjemahkan dan diadaptasi dari

Student-life Stress Inventory (SSI) Gadzella
ke dalam bahasa Indonesia. Skala ini juga
telah disesuaikan dengan konteks mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi (Azahra,
2017). Sementara untuk mengukur tingkat
grit mahasiswa, alat ukur yang digunakan
adalah Skala Grit yang diadaptasi dan
diterjemahkan ke Bahasa Indonesia dari
Skala Grit-S (Edwina & Vivekananda, 2017).

Partisipan ~ penelitian
karakteristik yaitu, merupakan mahasiswa
aktif di jenjang S1 yang berusia 18-25 tahun,
sedang mengambil mata kuliah skripsi atau
rancangan penelitian yang bertempat tinggal
di Indonesia. Peneliti mengambil data

memiliki

menggunakan teknik convenience sampling,
yang merupakan jenis non-probability
sampling. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
secara statistik tidak dapat digeneralisasikan
ke semua mahasiswa tingkat akhir di
Indonesia. Namun demikian, pola hubungan
antara grit dan stress akademik dapat
dijadikan dasar untuk memahami konteks
serupa yang memiliki  karakteristik
mahasiswa yang sama dengan karakteristrik
penelitian ini (Cohen, Manion, & Morrison,
2018).

Dalam  penelitian ini, data
dikumpulkan melalui  kuesioner yang
disebarkan secara omnline menggunakan
platform Google Form. Pada form terdapat
alat ukur Skala Stres Akademik dan Skala
Grit. Skala Stres Akademik diadaptasi dari
Student-life Stress Inventory Gadzella (SSI).
Alat ukur adalah attitude test. Skala Stres
Akademik diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dan disesuaikan untuk konteks
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
.Skala Stres Akademik terdiri dari total 17
item (Azahra, 2017).
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Tingkat grit subjek dalam penelitian
ini diukur menggunakan Skala Grit. Alat
ukur ini termasuk dalam jenis attitude test.
Alat ukur ini telah diterjemahkan dan
diadaptasi dari Skala Grit-S Duckworth ke
dalam bahasa Indonesia oleh Edwina dan
Vivekananda pada tahun 2017 menjadi Skala
Grit terdiri dari 18 item. Proses penyebaran
kuesioner secara online juga telah dilakukan
dengan mengirimkan broadcast kuesioner
melalui platform sosial media, Instagram,
LinkedIn, Twitter dan Telegram.

Pada penelitian sebelumnya, alat ukur
sudah diujikan validitas dan reliabilitasnya.
Validasi dilakukan melalui proses expert
judgement dan uji validitas menggunakan
model Rasch untuk mengidentifikasi item
yang tidak memenubhi kriteria goodness of fit.
Item dengan nilai infit mean square lebih dari
1,42 dikategorikan sebagai misfitting items
dan kemudian dieliminasi. Pada wuji
reliabilitas, diperoleh nilai sebesar 0.90 yang
artinya termasuk dalam kriteria bagus
(Azahra, 2017). Untuk Skala Grit, uji
validitas dilakukan penelitian sebelumnya
dengan menggunakan analisis Partial Least
Squares (PLYS). Hasil pengujian
menunjukkan nilai loading factor item berada
pada rentang 0,44-0,75, yang
mengindikasikan ~ bahwa  setiap  butir
pernyataan memiliki hubungan yang cukup
kuat dengan konstruk yang diukur (grif)
(Syarifuddin & Siregar, 2020). Sedangkan
nilai reliabilitas alat ukur yang diperoleh dari
penelitian sebelumnya sebesar r = 0,888,
yang menunjukkan bahwa alat ukur grit
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
(Edwina & Vivekananda, 2017).

Peneliti  juga  melakukan  uji
reliabilitas dan analisis item pada partisipan

peneliti. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa alat ukur final Skala Stres Akademik
terbukti reliabel, dengan nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0.886 (Anastasi
& Urbina, 1997; Cohen & Swerdlik, 2013).
Selain itu, dalam proses analisis item,
terdapat 4 item yang memiliki nilai. CITC
dibawah 0.3 sehingga harus dieliminasi
(Nunnally & Bernstein, 1994; Miller &
Lovler, 2020). Dengan demikian, pada alat
ukur akhir Skala Stres Akademik, terdapat
total 17 item. Sedangkan pada Skala Grit
memiliki hasil uji reliabilitas Cronbach’s
Alpha sebesar 0.841 dan pada hasil analisis
item seluruh item memiliki nilai CITC diatas
0.3 sehingga tidak ada item yang dieliminasi.
Dengan demikian, pada alat ukur akhir Skala
Grit, terdapat total 18 item.

HASIL

Dalam penelitian ini, terdapat total
297 partisipan yang datanya dianggap valid.
Berdasarkan tabel 1, dari total 297 partisipan
yang  mengisi  kuesioner, = mayoritas
merupakan perempuan, yaitu sebanyak 247
orang (83.16%). Sebagian besar dari berusia
21 tahun, sebanyak 124 orang (41.75%).
Selain itu, sebagian besar partisipan juga
berasal dari universitas swasta, yaitu
sebanyak 155 orang (52.19%). Mayoritas
partisipan berdomisili di Provinsi DKI
Jakarta, sebanyak 78 orang (26.26%).
Terakhir, mayoritas juga berasal dari fakultas
Sosial dan Humaniora (Soshum), yakni 171
orang (57.58%).

59



Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA
Desember 2025, Vol. 14, No. 2, 56-71

Tabel 1
Gambaran Partisipan Penelitian
Demografis Keterangan Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 50 16.84
Perempuan 247 83.16
Usia 19 2 0.67
20 13 4.38
21 124 41.75
22 101 34.01
23 42 14.14
24 8 2.69
25 7 2.36
Perguruan tinggi  Swasta 155 52.19
Negeri 142 47.81
Fakultas Pendidikan dan Seni 45 15.15
Sains dan Teknologi (Saintek) 72 24.24
Sosial dan Humaniora (Soshum) 171 57.58
Vokasi 9 3.03
Provinsi Bali 2 0.67
Bangka Belitung 1 0.34
Banten 36 12.12
DKI Jakarta 78 26.26
Daerah Istimewa Yogyakarta 9 3.03
Gorontalo 1 0.34
Jambi 1 0.34
Jawa Barat 60 20.20
Jawa Tengah 40 13.47
Jawa Timur 38 12.79
Kalimantan Barat 3 1.01
Kalimantan Selatan 2 0.67
Kalimantan Timur 2 0.67
Lampung 4 1.35
Nanggroe Aceh Darussalam 1 0.34
Nusa Tenggara Barat 3 1.01
Nusa Tenggara Timur 1 0.34
Riau 2 0.67
Sulawesi Selatan 6 2.02
Sulawesi Tengah 1 0.34
Sumatera Barat 2 0.67
Sumatera Selatan 3 1.01
Sumatera Utara 1 0.34
Uji Asumsi stres akademik dan skala grit berdistribusi

Sebelum proses analisis item, peneliti
menguji normalitas data terlebih dahulu
(Corder & Foreman, 2009; Razali & Wah,
2011). Berdasarkan hasil uji normalitas data
pada tabel 2, skala stres akademik dan skala
grit memiliki p-value di atas .05. Hasil ini
menunjukkan bahwa bahwa total skor skala

normal.

Sebelum melakukan uji regresi linear,
peneliti melakukan uji korelasi untuk
mencari tahu hubungan antara kedua
variabel. Uji korelasi digunakan untuk
melihat hubungan antara prediktor dan
variabel dependen. Jika setiap variabel
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Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Skor Stres Akademik
dan Grit

Shapiro- P-value Interpretasi

Wilk of
Shapiro-
Wilk
Total Skor 995 431 Normal
Skala Stres
Akademik
Total Skor 992 .108 Normal
Skala Grit

menunjukkan korelasi yang signifikan, maka
peneliti akan melanjutkan ke uji regresi.
Dalam proses ini, peneliti memeriksa uji
asumsi untuk analisis korelasi terlebih
dahulu, yaitu data harus berdistribusi normal,
dan kedua variabel harus memiliki hubungan
yang linear (Field, 2009). Uji asumsi pertama
telah terpenuhi karena berdasarkan hasil uji
normalitas skor stres akademik dan grit pada
tabel 2, kedua variabel menunjukkan
distribusi skor yang normal. Uji asumsi
kedua dilakukan dengan melihat scatter plot
korelasi antar kedua variabel dengan
menggunakan JASP. Berdasarkan hasil uji
scatter plot pada gambar 1 dapat dilihat
bahwa persebaran titik-titik di grafik
mengikuti garis linear, sehingga asumsi
linearity terpenuhi.

Setelah memenuhi semua uji asumsi
di atas, peneliti melanjutkan uji korelasi
menggunakan metode Pearson’s Product-
Moment Correlation. Berdasarkan hasil uji
korelasi yang dilakukan menggunakan JASP
pada tabel 3, ditemukan korelasi negatif yang
signifikan antara skor stres akademik dan
grit, 1=-.395, p<.001, two-tailed, 1*>=.156.
Selain itu, coefficient of determination (1*=
.156) menunjukkan bahwa sebanyak

Gambar 1
Hasil Uji Scatter Plot Skor Stres Akademik
dan Grit
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15.6% dari variabilitas stres akademik dapat
dijelaskan oleh grit. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara stres akademik dan grit.

Tabel 3
Hasil Uji Korelasi Stres Akademik dengan
Grit

Variabel Stres Grit
akademik
Stres
akademik
Grit Pearson's r -.395
p-value <.001

Sebelum menjalankan uji  regresi
linear, peneliti memeriksa sembilan asumsi
yang merupakan
melaksanakan uji regresi linear (Field, 2009).

prasyarat untuk

Pertama-tama, peneliti meninjau variabel
types. Pada asumsi variabel types, variabel
prediktor maupun variabel dependen harus
berupa data kuantitatif dan kontinu. Dalam
penelitian ini, kedua wvariabel diukur
menggunakan skala Likert yang
menghasilkan data kontinu, sehingga asumsi
variabel types terpenuhi.
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Asumsi kedua adalah non-zero
variance Asumsi ini mengharuskan data
bervariasi. Varians yang nol berarti semua
nilai dalam satu variabel sama, yang
membuat analisis regresi tidak dapat
dilakukan. Dalam penelitian ini, 297 data
diambil dari partisipan yang berbeda-beda
sehingga asumsi ini terpenuhi. Asumsi ketiga
adalah no perfect multicollinearity asumsi ini
menuntut bahwa tidak ada korelasi sempurna
antara variabel prediktor. Dalam penelitian
ini, karena hanya ada satu prediktor, peneliti
tidak melaksanakan uji asumsi ini.

Asumsi keempat adalah uncorrelated
with external variables, yaitu variabel dalam
penelitian tidak boleh berkorelasi pada
variabel eksternal. Pada penelitian ini peneliti
tidak menggunakan uji asumsi tersebut.
Asumsi kelima adalah homoscedasticity,
asumsi ini menuntut bahwa perbedaan varian
atau residual dari kedua variabel harus relatif
sama. Asumsi ini diperiksa dengan
menggunakan teknik residual vs predicted di
JASP. Homoscedasticity dapat terpenuhi jika
titik-titik dalam grafik menyebar dan tidak
membertuk pola (Field, 2009). Grafik yang
dihasilkan pada gambar 2 menunjukkan titik-
tittk yang ada menyebar dan tidak
membentuk pola. Hal ini membuktikkan
bahwa asumsi homoscedasticity terpenuhi.

Asumsi keenam adalah independent
errors, yaitu tidak boleh ada korelasi pada
residual. Uji asumsi independent errors tidak
dilakukan karena penelitian ini tidak bersifat
time series (Digdowiseiso, 2017). Asumsi
ketujuh adalah normally distributed errors,
asumsi ini menuntut bahwa distribusi
residual harus terdistribusi normal. Ini berarti
distribusi dari nilai-nilai residual harus
berbentuk seperti lonceng atau kurva normal.

Gambar 2
Grafik Hasil Uji Homoscedasticity Skor
Stres Akademik dan Grit

Residuals
sjenpisey pazipiepues

Predicted Values

Asumsi  ini  dapat  diperiksa
menggunakan residual histogram. Grafik
residual  histogram pada gambar 3
menunjukkan bahwa distribusi residual
membentuk lonceng, sehingga uji asumsi

normally distributed errors terpenuhi.

Gambar 3
Hasil Grafik Residual Histogram

N

Density

xﬁ\
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Standardized Residuals
Uji  asumsi kedelapan  adalah
linearity, yaitu variabel prediktor dan
variabel kriteria harus memiliki hubungan
yang linear. Uji asumsi ini dapat dilakukan
menggunakan JASP dengan melihat grafik
0-0 plot standardized residuals. Grafik O-O

plot standardized residuals pada gambar 4
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menunjukkan bahwa titik-titik dalam grafik
berada di sepanjang garis. Maka asumsi
linearity terpenuhi.

Gambar 4
Hasil Grafik Q-Q Plot Standardized
Residuals

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles

Asumsi kesembilan adalah
independence. Asumsi ini mengharuskan
data yang diambil di penelitian bersifat

independen. Asumsi ini terpenuhi karena
seluruh partisipan penelitian merupakan
individu yang berbeda-beda dan alat ukur
dikerjakan secara terpisah antar partisipan.

Analisis Utama

Setelah melakukan uji  asumsi,
peneliti melakukan analisis regresi untuk
mengetahui  prediksi prediktor
terhadap variabel kriteria. Analisis regresi
dilakukan menggunakan JASP. Berdasarkan
Tabel 4, diperoleh hasil bahwa grit secara
signifikan memprediksi stres akademik
dengan nilai F(1,295) = 54.652, p<.001.
Selain itu, dilakukan perhitungan R-Squares
untuk menilai sumbangan grif terhadap stres
akademik. Tabel 5 hasil perhitungan R-
Squares  mengindikasikan
memberikan sumbangan prediksi sebesar

15.6% terhadap stres akademik.

variabel

bahwa grit

Tabel 4
Hasil Uji ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
H: Regression 6838.085 1 6838.085 54.652 <.001
Residual 36910.588 295 125.121
Total 43748.673 296
Tabel 5 regresi antara grit dan stres akademik
Hasil Perhitungan R-Squares berdasarkan pada tabel 6 adalah sebagai
Model R R*  Adjusted RMSE berikut: stres akademik = 87.773+ (-0.431 *
R’ skor grit).
Ho 000000000 12.157 Peneliti juga melakukan analisis
H: 395 156 153 11.186 . .
tambahan mengenai perbedaan skor grit
Peneliti melakukan uji  regresi antara partisipan mahasiswa universitas

sederhana untuk mendapatkan persamaan
regresi linear dari penelitian. Persamaan

negeri dan swasta. Analisis ini dilakukan
menggunakan uji beda f-fest. Skor kedua
kelompok dinyatakan memiliki perbedaan
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Tabel 6
Hasil Uji Regresi Sederhana
Model Unstandardized Standard Standardized t p
Error
Ho (Intercept) 56.805 0.705 80.524 <.001
H: (Intercept) 87.773 4.239 20.706 <.001
Grit -0.431 0.058 -0.395 -7.393 <.001

yang signifikan jika p-value-nya lebih kecil
daripada .05 (Gravetter & Wallnau, 2017).
Sebelum melakukan uji beda #-fest, ada tiga
asumsi yang harus dipenuhi, yaitu
pengamatan dalam setiap sampel harus
independen, data yang diambil harus
berdistribusi normal dan data harus memiliki
varians yang sama (Gravetter & Wallnau,
2017). Asumsi bahwa pengamatan dalam
setiap sampel harus independen sudah
terpenuhi  karena kuesioner diisi oleh
partisipan yang berbeda-beda.

Tabel 7
Hasil Uji Normalitas Skor Grit Universitas
Negeri dan Swasta

Skor grit
Negeri Swasta
Shapiro-Wilk 992 .566
P-value of 983 .049

Shapiro-Wilk

Hasil dari uji normalitas skor grit
berdasarkan universitas, seperti yang terlihat
pada tabel 7, peneliti menemukan bahwa data
partisipan dari
berdistribusi normal, sedangkan data dari
partisipan universitas swasta berdistribusi

universitas negeri

tidak normal, sehingga asumsi kedua tidak
terpenuhi. Hasil uji Levene's test pada tabel 8
menunjukkan bahwa nilai p > 0,05, yang
berarti bahwa data memiliki varians yang
sama. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa asumsi ketiga telah terpenuhi
(Gravetter & Wallnau, 2017).

Tabel 8
Hasil Uji Levene's Test Skor Grit
Universitas Negeri dan Swasta

F dfi df p

Grit 430 1 295 513

Setelah melakukan uji asumsi untuk #-
test dan tidak memenuhi salah satu asumsi
yang dibutuhkan, peneliti melakukan uji beda
menggunakan Mann-Whitney U-
Test. Berdasarkan uji beda Mann-Whitney U-
Test di tabel 9 ditemukan bahwa tidak ada
perbedaan skor grit yang signifikan
berdasarkan universitas negeri atau swasta
tempat partisipan berkuliah, u= 10431, p =
.219.

Tabel 9
Hasil Uji Mann-Whitney U-Test
Variabel Statistic P
Grit 10431.000 219

DISKUSI

Berdasarkan hasil uji  hipotesis
dengan analisis uji regresi sederhana,
ditemukan bahwa grit dapat memprediksi
stres akademik secara signifikan pada
mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang

64



Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA
Desember 2025, Vol. 14, No. 2, 56-71

memiliki ketekunan dan ketahahan yang
tinggi dalam mencapai target dapat
mengurangi stres akademik yang dialami saat
mengerjakan skripsi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Candra dan
Rani (2022) yang meneliti hal yang sama,
yang dilakukan pada mahasiswa di masa
perkuliahan. Pada penelitian tersebut
ditemukan bahwa grit memiliki kontribusi
yang signifikan sebesar 30.5% terhadap stres
akademik. Penelitian lainnya yang dilakukan
pada mahasiswa ilmu kesehatan juga
menemukan bahwa grit dapat memprediksi
stres akademik secara signifikan dan grit
memberikan sumbangsih sebesar 42.2% pada
stres akademik (Oktiarini, 2018). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sasanajaya
(2018) pada mahasiswa arsitektur juga
menemukan bahwa terdapat korelasi negatif
antara grit terhadap stres akademik, sehingga
semakin tinggi grit maka semakin rendah
stres akademik individu.

Penelitian lainnya yang dilakukan
Lee (2017) oleh pada mahasiswa associate
degree di Hong Kong juga menunjukkan
bahwa grit berkorelasi secara negatif
terhadap stres pada mahasiswa. Stres
akademik, seperti yang dijelaskan oleh
Gadzella (1994), adalah persepsi individu
terhadap stresor akademik dan respon
individu terhadap stresor tersebut. Temuan
Lee (2017) menunjukkan bahwa stres
akademik dipicu oleh persepsi terhadap
kegagalan akademik, yang merupakan salah
satu bentuk stresor akademik menurut
Gadzella (1994). Semakin besar ketakutan
terhadap kegagalan, semakin tinggi tingkat
stres yang dialami individu.

Menurut Lee (2017) grit memiliki
dampak signifikan terhadap cara individu
menilai dan merespons stresor yang dihadapi.
Individu dengan tingkat grit yang tinggi
cenderung memiliki motivasi dan ketekunan
yang konsisten dalam menghadapi situasi
sulit (Duckworth, 2016; Lee, 2017), sehingga
individu bisa memiliki keyakinan bahwa
mereka kemampuan  untuk
mengatasi stresor yang dihadapi. Hal ini
berpengaruh pada persepsi individu terhadap
stresor akademik, yang dalam konteks
penelitian ini adalah stresor akademik selama
mengerjakan skripsi. Individu dengan tingkat
grit yang tinggi lebih mampu melihat stresor

memiliki

tersebut sebagai tantangan yang dapat
mereka atasi daripada sebagai hambatan yang
tidak dapat diatasi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Muenks et al. (2016) mengindikasikan bahwa
grit memainkan peran penting dalam
mendorong individu untuk memiliki dedikasi
yang kuat terhadap tugas-tugas yang
dihadapi. Hal ini berarti individu dengan
tingkat grit yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan untuk bertahan dan terus
berusaha meskipun dihadapkan pada tugas-
tugas yang sulit atau membosankan.

Dalam  konteks penelitian ini,
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi,
seringkali  dihadapkan dengan  durasi
mengerjakan skripsi yang cukup lama dan
kesulitan yang dapat menjadi stresor
akademik. Misalnya, kesulitan dalam
mencari referensi, mendapatkan partisipan,
berkomunikasi dengan dosen pembimbing,
atau mengumpulkan data (Asmawan, 2017).
Banyak mahasiswa cenderung menunda
penyelesaian skripsi, dan merasa kurang
percaya diri dalam kemampuan mereka untuk

65



Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA
Desember 2025, Vol. 14, No. 2, 56-71

menuntaskannya (Herdiani, 2012; Putri,
2017; Putri & Savira, 2013). Hal ini membuat
grit menjadi kunci penting dalam membantu
mahasiswa yang mengerjakan skripsi untuk
tetap gigih dan memiliki ketahanan untuk
mengerjakan skripsi sampai akhir serta
mengatasi stresor akademik yang mereka
hadapi.

Peneliti melakukan analisis
tambahan, yaitu uji beda skor grit antara
mahasiswa dari universitas negeri dan
universitas swasta. Hasil analisis tambahan
menunjukkan hasil yang berbeda dengan
hasil penelitian sebelumnya. Penelitian
sebelumnya Fun et al. (2023) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor grit mahasiswa di universitas
negeri dengan mahasiswa di universitas
swasta, namun pada penelitian ini peneliti
menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan pada skor grit mahasiswa
universitas negeri dan mahasiswa universitas
swasta.

Terdapat beberapa faktor yang
kemungkinan  menyebabkan terjadinya
perbedaan antara hasil penelitian sebelumnya
dan hasil penelitian ini. Pertama, penelitian
sebelumnya melibatkan jumlah sampel yang
sangat berbeda antara mahasiswa universitas
negeri dan swasta, dengan perbandingan
yang jumlah yang cukup jauh. Namun, dalam
penelitian  1ni,  perbandingan  jumlah
mahasiswa universitas negeri dan swasta
lebih seimbang. Selain itu, partisipan
penelitian juga berbeda, dengan penelitian
sebelumnya hanya melibatkan mahasiswa di
Indonesia  secara umum, sedangkan
penelitian ini fokus pada mahasiswa di
Indonesia yang sedang mengerjakan skripsi.
Partisipan  yang  lebih  spesifik  ini

memungkinkan penelitian untuk menggali
lebih dalam tantangan unik dan stresor
akademik spesifik yang dihadapi oleh
mahasiswa yang sedang dalam tahap akhir
studi mereka.

Tidak ditemukannya perbedaan yang
signifikan antara skor grit mahasiswa
universitas swasta dengan mahasiswa
universitas negeri dalam penelitian ini bisa
disebabkan oleh situasi partisipan yang
serupa, yaitu sedang menghadapi proses
pengerjaan skripsi. Data demografis yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi berada dalam rentang
usia 21-22 tahun. Duckworth et al. (2007)
menyatakan bahwa usia dapat memengaruhi
tingkat grit seseorang, semakin tua
seseorang, semakin besar pengalaman dan
pemahaman tentang pentingnya ketekunan
dalam mencapai tujuan. Proses perkuliahan
yang mahasiswa skripsi alami, dari awal
semester hingga saat mengerjakan skripsi,
dapat memperkuat ketekunan dan grit
mereka. Oleh karena itu, walaupun
mahasiswa berasal dari universitas yang
berbeda, kesamaan dalam rentang usia dan
pengalaman mengerjakan skripsi mereka
dapat menjadi alasan mengapa tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam skor grit
antara mahasiswa universitas negeri dan
swasta.

Secara praktis, hasil penelitian ini
memiliki implikasi penting bagi kebijakan
kampus dan layanan konseling akademik.
Perguruan tinggi dapat mengintegrasikan
pengembangan  grit dalam  program
pembinaan mahasiswa, misalnya melalui
pelatihan ketahanan psikologis, manajemen
waktu, dan orientasi tujuan akademik jangka
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panjang. Selain itu, unit layanan konseling
kampus dapat merancang intervensi berbasis
grit, seperti konseling motivasional dan
pelatihan  goal-setting, untuk membantu
mahasiswa yang mengalami stres akademik
tinggi, khususnya pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi.

Dalam proses analisis statistik,
melalui proses uji regresi linear, peneliti
berhasil seberapa  besar
kontribusi variabel grit terhadap variabel
stres akademik. Meskipun demikian, peneliti
tidak dapat menentukan seberapa besar
kontribusi masing-masing aspek dalam
variabel grit terhadap variabel stres

menemukan

akademik. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya dapat meneliti menggunakan
analisis regresi berganda untuk melihat
kontribusi masing-masing aspek dalam
variabel grit terhadap variabel stres
akademik. Penelitian selanjutnya juga
penting untuk dapat melakukan penelitian
lebih lanjut dengan melakukan eksplorasi
peran mediasi coping strategy dan dukungan
sosial, dalam hubungan antara grit dan stress
akademik.

Meskipun terdapat beberapa
kelemahan dari penelitian ini karakteristik
partisipan dalam penelitian ini menjadi
kelebihan karena lingkupnya lebih luas
daripada penelitian-penelitian sebelumnya,
sehingga  dapat  lebih  representatif
menggambarkan situasi mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi. Sebagai contoh,
penelitian Oktiarini (2018) dibatasi pada
mahasiswa ilmu kesehatan di universitas
swasta di kabupaten Banyumas, sementara
penelitian  Wahyunianti et al. (2022)
membatasi subjek pada mahasiswa fakultas
kedokteran dari Universitas Hasanuddin

yang sedang menjadi co-assistant. Begitu
pula dengan penelitian (Sasanajaya, 2018)
yang memfokuskan pada mahasiswa jurusan
arsitektur di satu universitas di Bandung.
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